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Abstract 

This research aims to analyze the structure, conduct, and performance of the coconut market 

in the villages of Teluk Dalam, KuIndra Subdistrict. A sampling of farmers using accidental 
sampling and merchant sampling using the census method. Data analysis descriptively and 
quantitatively. Descriptively the market structure is seen through the number of market 
participants and market behavior is seen through the practice of price formation. 
Quantitatively, market structure analysis uses concentration analysis of market behavior using 
correlation analysis. The results of this research show Market behavior indicates that factories 

and traders dominate the market, this is seen from the value of the transmission price <1 are 
the channels with the lowest margin among the four channels in Teluk Dalam Villages. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis struktur, perilaku dan kinerja pasar kelapa di desa 
Teluk Dalam, Kecamatan KuIndra. Pengambilan sampel petani menggunakan accidential 

sampling dan sampel pedagang menggunakan metode sensus. Analisis data dengan deskriptif 
dan kuantitatif. Secara deskriptif struktur pasar dilihat melalui jumlah pelaku pasar dan 
perilaku pasar dilihat melalui praktik pembentukan harga. Secara kuantitatif, analisis struktur 
pasar menggunakan analisis konsentrasi perilaku pasar dengan menggunakan analisis 
korelasi. Hasil penelitian ini adalah Perilaku pasar menunjukkan bahwa pabrik dan pedagang 
mendominasi pasar, hal ini dilihat dari nilai harga transmisi <1 merupakan saluran dengan 
margin terendah di antara empat saluran di Desa Teluk Dalam. 
Kata kunci: Harga Kelapa, Piutang, Toke 
 

 

 
1. PENDAHULUAN 

Pasar yang bersaing sempurna dapat 
menghasilkan harga yang adil bagi penjual 
maupun pembeli. Karenanya, jika mekanisme 
pasar terganggu, maka harga yang adil tidak 
akan tercapai. Demikian pula sebaliknya, 
harga yang adil akan mendorong para pelaku 

pasar untuk bersaing dengan sepurna[1]. 
Jika harga tidak adil, maka para pelaku 

pasar akan enggan untuk bertransaksi atau 
terpaksa tetap bertransaksi dengan 
menderita kerugian. Oleh karena itu, Islam 
sangat memperhatikan konsep harga yang 
adil dan mekanisme pasar yang sempurna 

[2]. 

Penentuan harga diperlukan bila kondisi 
pasar tidak menjamin adanya keuntungan 
disalah satu pihak. Pemerintah harus 
mengatur harga, misalnya jika terjadi 
kenaikan harga diatas batas kemampuan 
masyarakat maka pemerintah melakukan 

pengaturan dengan operasi pasar, begitu 

pula bila terjadi penurunan harga yang 

menyebabkan kerugian terhadap produsen, 
pemerintah meningkatkan pembelian atas 
produk produsen tersebut dari pasar [3]. 

Ketentuan harga itu diserahkan kepada 
mekanisme pasar yang alamiah. Hal ini dapat 

dilakukan ketika pasar dalam keadaan 
normal, tetapi apabila tidak dalam keadaan 
normal yakni kedzaliman seperti adanya 
kasus penimbunan, riba, dan penipuan maka 
hendaknya pemerintah bertrindak untuk 
menetukan harga pada tingkat yang adil 
sehingga tidak ada pihak yang dirugikan[4]. 

Pada saat ini perkebunan kelapa 
merupakan salah satu dari sekian banyak 

mata pencaharian yang dipilih oleh 
masyarakat di Teluk Dalam sebagai usaha 
untuk memenuhi kebutuhan hidup. Hal ini 
dipilih masyarakat karena berbagai alasan di 
antaranya adalah karena usia produktif 

kelapa lebih lama dibandingkan dengan 
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komoditas lainnya dan pemeliharaannya 
tidak memaklan biaya besar. Dalam transaksi 
jual beli kelapa harga merupakan salah satu 
faktor penting dalam pelaksanaan jual beli 
kelapa[5]. 

Dalam proses penetapan harga kelapa 

oleh toke kepada petani yang berutang selalu 
terjadi di Teluk Dalam Kecamatan KuIndra 
Kabupaten Indragiri Hilir. Para petanipun 
tidak bisa mengelak dari perilaku toke 
tersebut dikarenakan mereka telah 
melakukan transksi jual beli kepada toke, 

dalam hal ini petani terpaksa menjual 

kelapanya kepada toke karena awalnya 
mereka telah melakukan perjanjian kepada 
toke tersebut [6]. 

Berawal dari para petani kelapa yang 
sangat membutuhkan uang untuk 
kepentingan berbagai macam kebutuhan 

sehari-hari diantaranya: biaya sekolah anak, 
membeli material untuk membangun rumah 
dan keperluan sehari-hari. Mereka berutang 
uang kepada toke kelapa karena menurut 
para petani dengan cara itulah mereka 
dengan cepat mendapatkan pinjaman uang. 

Penentuan harga hanya sepihak yaitu dari 

toke saja petani tidak dapat melakukan tawar 

menawar lagi.Petani kelapa merasa dirugikan 
terhadap penetapan harga sepihak 
tersebut.mereka hanya bisa mengikuti saja 
karena mereka awalnya sudah mempunyai 
utang dan menyetujui untuk menjual hasil 

panen kelapanya kepada toke. 
Penelitian ini bertujuan mengetahui 

pelaksanaan penetapan harga kelapa oleh 
toke kepada petani yang berutang, tinjauan 
Ekonomi Islam terhadap penetapan harga 
kelapa oleh toke kepada petani yang 
berutang di Teluk Dalam. 

 
2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Harga 

Harga (price) adalah sejumlah uang yang 
dibayarkan untuk memperoleh produk yang 
diinginkan. Dalam pengertian luas harga adalah 
sejumlah pengorbanan yang diperlukan untuk 
mendapatkan suatu produk.Harga merupakan 
segala bentuk biaya moneter yang dikorbankan 
oleh konsumen untuk memperoleh, memiliki, 
memanfaatkan sejumlah kombinasi dari barang 
beserta pelayanan dari suatu produk [7]. 

Harga harus mencerminkan mafaat bagi 
pembeli dan penjualnya secara adil, yaitu penjual 
memperoleh keuntungan yang normal dan 
pembeli memperoleh manfaat yang setara 
dengan harga yang dibayarkannya. 

Kesalahan dalam menentukan harga dapat 
menimbulkan berbagai kosekuensi dan dampak 
berjangkau jauh, tindakan penentuan harga yang 

melanggar etika dapat menyebabkan pelaku 
usaha tidak disukai pembeli [8]. 

Bahkan para pembeli dapat melakukan suatu 
reaksi yang dapat menjatuhkan nama baika 
penjual, apabila kewenangan harga tidak berada 
pada pelaku usaha melainkan berada pada 
kewajiban pemerintah, maka penentuan harga 
yang tidak diinginkan oleh para pembeli (dalam 
hal ini masyarakat) bisa mengakibatkan suatu 
reaksi penolakan oleh banyak orang atau 
sebagian kalangan, reaksi penolakan itu bisa 
diekspresikan dalam berbagai tindakan yang 
kadang-kadang mengarah pada tindakan anarkis 
atau kekerasanyang melanggar norma hukum. 

 

2.2. Tujuan Penetapan Harga  

Pada dasarnya ada empat jenis tujuan 
penetapan harga, yaitu. tujuan berorientasi 
pada laba, tujuan berorientasi pada volume, 
tujuan berorientasi pada citra, stabilisasi 
harga. 

Menentukan harga yang sama dengan 
barang sejenis yang dihasilkan perusahaan 
lain bukan merupakan faktor penting yang 
mensukseskan penjualan barang 

perusahaan. Uraian berikut menerangkan 
faktor-faktornya yang utama Mewujudkan 
Keuntungan Untuk Perusahaan, Volume 

Penjualan, Persaingan dari perusahaan lain, 
Pandangan masyarakat terhadap suatu 
barang, Kedudukan perusahaan dalam pasar 
[9]. 

 

2.3. Perilaku Pasar  

Perilaku pasar dianalisis secara deskriptif 
dan kuantitatif. Perilaku pasar dianalisis 
secara deskriptif, yaitu dengan menjelaskan 
kolusi dan taktik yang dilakukan serta 

praktek penentuan harga yang dilakukan oleh 
pedagang. Perilaku pasar dianalisis secara 
kuantitatif dengan (1) analisis korelasi dan 
(2) analisis elastisitas transmisi harga. 

 
a. Analisis Korelasi 
Nilai korelasi antara harga di tingkat 

konsumen akhir dengan harga ditingkat 
petani, dihitung dengan menggunakan rumus 
koefisien korelasi [10]. 
    

r=
[n∑XiYi-(∑Xi)(∑Yi)]

√[n∑Xi
2
-(∑Xi

2
)Ιn∑Yi

2
-(∑Yi)²]

                         (1) 

 
 
Keterangan: 
r = Korelasi harga kelapa ditingkat pabrik dan   
      harga kelapa ditingkat petani 
n = Jumlah sampel 

Xi = Harga jual kelapa pedagang besar  
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       (Rp/Kg) 
Yi = Harga jual kelapa petani (Rp/Kg) 
 

Kondisi korelasi harga kelapa di tingkat 
petani dengan harga di tingkat konsumen 
mengacu kepada kriteria hubungan antara 

dua variabel menurut [10], seperti pada 
Tabel 1. 

 
Tabel 1. Korelasi harga kelapa di tingkat 

petani dengan harga di tingkat 
konsumen 

 
Nilai r Kriteria Hubungan Integrasi Pasar 

0 Tidak Ada Korelasi Tidak Sempurna 

0 – 0,5 Korelasi Lemah Tidak Sempurna 

>0,5– 0,8 Korelasi Sedang Tidak Sempurna 

>0,8 – 1 Korelasi Kuat Tidak Sempurna 

1 Sempurna Sempurna 

 
b. Transmisi Harga 
Transmisi harga yaitu rasio perubahan 

nisbi dari harga eceran dengan perubahan 
nisbi harga ditingkat petani produsen. 
Analisis transmisi harga bertujuan untuk 
mengetahui penampakan pasar antara pasar 

tingkat produsen dan pasar tingkat 
konsumen [11]. Tahapan analisis transmisi 

harga sebagai berikut: 
1. Mengestimasi persamaan regresi yang 
menunjukkan bentuk hubungan antara harga 
kelapa ditingkat petani dengan harga kelapa 
ditingkat konsumen akhir. 
Persamaan regresi liniernya sebagai berikut : 
 

     Pf=bo+bi Pr+ ei                                  (2) 
 
Keterangan : 
Pf = harga di tingkat petani (Rp/kg) 
Pr = harga di tingkat pabrik (Rp/kg) 

bo = konstanta 
bi = koefisien regresi 

ei = galat 
 

Rumus elastisitas transmisi harga sebagai 
berikut: 

 
Et = dPr/dPf  x  pf/pr                     (3) 

 
Keterangan : 
Et = elastisitas transmisi harga 
Pf = harga di tingkat petani 
Pr = harga di tingkat pedagang besar atau 
pabrik 

b1 = koefisien regresi 

Elastisitas transmisi harga dapat ditentukan 
dengan tiga kriteria, yaitu 
1. Jika Et = 1, berarti laju perubahan harga 

di tingkat petani sama dengan laju 
perubahan harga ditingkat pabrik, 

2. Jika Et > 1 maka laju perubahan harga di 
tingkat petani lebih besar dari pada laju 
perubahan harga di tingkat pabrik, dan 

3. Jika Et < 1 berarti laju perubahan harga di 
tingkat petani lebih kecil dari laju 
perubahan harga di tingkat pabrik. Hal ini 

menunjukkan adanya kekuatan 
monopsoni atau oligopsoni pada lembaga 
pemasaran sehingga kenaikan harga 
hanya dinikmati oleh pabrik. 

 
3. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di Teluk Dalam 
Kecamatan KuIndra Kabupaten Indragiri Hilir. 
Penelitian ini dilakukan selama enam bulan 
pada bulan oktober 2021 sampai dengan april 
2022.   

Penelitian ini menggunakan metode 
survey. Responden penelitian adalah petani 

dan lembaga pemasaran yang terlibat dalam 
memasarkan kelapa petani sampai ke 
konsumen akhir (pabrik)[12]. 

Sampel ditingkat petani diambil dengan 
metode accidental sampling dan sampel 
ditingkat pedagang diambil dengan metode 
sensus. Total sampel petani kelapa Desa 

Teluk Dalam adalah 36 sampel [13]. 
Data yang diperlukan dalam penelitian ini 

adalah data primer dan data sekunder. Data 
primer dikumpulkan melalui wawancara 
secara langsung dengan sampel petani dan 
lembaga pemasaran dengan bantuan daftar 

pertanyaan yang telah disiapkan. Data primer 
yang diperlukan dari tingkat petani adalah 
identitas petani kelapa (nama, jenis kelamin, 
umur, pendidikan, pengalaman berusahatani 
kelapa), luas lahan, pasar dari hasil produksi 
kelapa dan pengetahuan mengenai informasi 
harga. 

Data primer yang diperlukan dari lembaga 

pemasaran adalah identitas pedagang 
kelapa(nama, jenis kelamin, umur, 
pendidikan formal, pekerjaan pokok, 
pekerjaan sampingan, lama menjadi 
pedagang kelapa), jumlah kelapa yang 
diperjualbelikan, biaya pemasaran, praktik 

penentuan harga, dan ada tidaknya 
kerjasama sesama pedagang. 

Data sekunder adalah data yang diperoleh 
melalui dokumen-dokumen atau laporan-
laporan tertulis yang menyangkut dengan 
tujuan penelitian. Data sekunder didapat dari 

Badan pusat statistik Provinsi Riau, Dinas 
perkebunan Kabupaten Indragiri Hilir serta 

literatur-literatur lainnya yang terkait dengan 
penelitian. 

Analisis penelitian ini dilakukan dengan 
perilaku pasar. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Praktek Penentuan Harga 
Konsumen akhir (pabrik) merupakan pihak 

yang dominan dalam menentukan harga. 
Konsumen akhir kelapa di Kecamatan Kateman 
adalah PT. Pulau Sambu Group dan perusahaan 

kelapa di Malaysia. Pada setiap tingkat 
pemasaran, harga ditentukan oleh konsumen 
atau pembeli [14]. 

Pada saat petani menjual kelapa ke pedagang 
pengumpul, harga ditentukan oleh pedagang 
pengumpul berdasarkkan informasi dari harga 
beli pedagang besar dan pada saat pedagang 
pengumpul menjual ke ke pedagang besar, harga 
ditentukan oleh pedagang besar berdasarkan 
informasi dari harga beli konsumen akhir (pabrik). 
Petani hanya menerima harga yang ditetapkan 
oleh pedagang pengumpul berdasarkan informasi 
harga beli pabrik ke pedagang besar [15]. 

4.2. Analisis Korelasi 

Analisis korelasi harga bertujuan untuk 

mengetahui keeratan hubungan harga ditingkat 

petani dan harga ditingkat pabrik. Besaran nilai 

koefisien korelasi akan memberikan informasi 

keeratan hubungan antara perubahan harga yang 

terjadi ditingkat petani dengan perubahan harga 

ditingkat pabrik [16], [17]. 

 
Tabel 2.  Hasil analisis korelasi antara harga 

kelapa ditingkat petani dan harga 
ditingkat pedagang besar 

Desa Koefisien 
korelasi 

Kriteria 
hubungan 

Teluk Dalam 0,982 Korelasi Kuat 

 

Tabel 2 diatas menunjukkan nilai koefisien 
korelasi antara harga jual yang terjadi di tingkat 
petani dengan harga di tingkat konsumen akhir di 
kedua desa tidak jauh berbeda. Berdasarkan hasil 
analisis mengenai harga kelapa ditingkat petani 
dan harga kelapa ditingkat pabrik di desa Teluk 
Dalam diperoleh angka r sebesar 0,982. Makna dari 
angka ini adalah hubungan antara harga kelapa 
ditingkat petani dan harga kelapa ditingkat pabrik 
memiliki korelasi atau hubungan yang kuat [18]. 

c. Transmisi Harga 

Nilai elastisitas transmisi harga baik di Desa 
Teluk Dalam mempunyai nilai transmisi harga kecil 
dari satu yang menandakan perubahan harga 
ditingkat petani lebih kecil dari laju perubahan 
harga ditingkat pabrik [19]. 

 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan analisis dan hasil 
pembahasan dapat diambil kesimpulan dari 
penelitian adalah Perilaku pasar kelapa di 
Desa Teluk Dalam adalah : (1) Harga kelapa 
ditingkat petani dengan harga kelapa 

ditingkat konsumen akhir memilki korelasi 
yang kuat,(2) Transmisi harga antara pasar 
ditingkat produsen dengan pasar ditingkat 
konsumen adalah <1 yang berarti laju 
perubahan harga di tingkat petani lebih kecil 
dari laju perubahan harga di tingkat pabrik. 
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